
! BUPATI PACITAN 

PERATURAN BUPATI PACITAN 
{ NOMOR 47 TAHUN 2011 

I TENTANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN D A E R A H KABUPATEN PACITAN 
NOMOR 19 TAHUN 2010 TENTANG R E T R I B U S I PELAYANAN PARKIR 

DI T E P I JALAN UMUM 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

I BUPATI PACITAN, 

Menimbang : bahwa u n t u k melaksanakan ke tentuan Pasal 3 ayat (1), 
Pasal 15 ayat (3), Pasal 17 ayat (6) Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 19 T a h u n 2010 tentang 
Retr ibus i Pelayanan Parkir d i Tepi Ja lan U m u m , dan 
g i ina ter t ib adminis t ras i pe r lu menetapkan Peraturan 
B u p a t i tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 19 T a h u n 2010 tentang 
Retr ibusi Pelayanan Parkir d i Tepi Ja l an U m u m . 

1 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1950 tentang 

• Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam 
\ L ingkungan Propinsi Jawa T i m u r (Lembaran Negara 
1 T a h u n 1950 Nomor 19 Tambahan Lembaran Negara 
I Nomor 9); 

2. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
I Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
! Indonesi Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 
I Lembaran Negara Nomor 4437) sebagaimana telah 
; d iubah beberapa ka l i t e rakh i r dengan Undang-
i Undang Nomor 12 T a h u n 2008 Tentang Perubahan 
i Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
I Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 59 Tambahan 
lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4844); . 

3 ; Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2004 tentang Ja lan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4444); 

4 : Undang-Undang Nomor 22 T a h u n 2009 tentang La lu-
; L in tas . Dan Angkutan Ja lan (Lembaran Negara 
; Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 26, 
] Tambahan Lembaran Negara Nomor 5025); 

5.' Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak 
' Daerah Dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara 
j Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 25, 
s Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

• Nomor 5049); 
i 
I 



i 
I 

I 
6. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang 
I Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
j (Lembaran Negara T a h u n 2011 Nomor 82 , Tambahan 
: Lembaran Negara Nomor 5234); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 1993 tentang 
1 Prasarana dan La lu L intas Ja l an (Lembaran Negara 

T a h u n 1993 Nomor 63); 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang 

I Kendaraan dan Pengemudi (Lembaran Negara Tahun 
* 1993 Nomor 64); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
; Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
! T a h u n 2005 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara 
\ Nomor 4578); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 34 T a h u n 2006 tentang 
; J a l an (Lembaran Negara T a h u n 2006 Nomor 86, 
; Tambahan Lembaran Negara Nomor 4655); 

11 . Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 65 
I Tahun 1993 tentang Fasil itas Parkir U n t u k U m u m ; 

12. Keputusan Menteri Da lam Negeri Nomor 13 Tahun 
[ 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Menter i 
: Nomor 2 1 Tahun 2 0 1 1 ; 

13. Peraturan Daerah Nomor 7 T a h u n 2006 tentang 
I Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah 
I Kabupaten Pacitan; 

14. Peraturan Daerah Nomor 20 T a h u n 2007 tentang 
I Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Pacitan; 

15. Peraturan Daerah Nomor 19 T a h u n 2010 tentang 
I Retr ibusi Pelayanan Parkir D i Tepi Ja lan U m u m ; 

16. Peraturan Bupa t i Nomor 52 T a h u n 2007 tentang 
; Ura ian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas 
' Perhubungan, Komun ikas i dan In format ika 

Kabupaten Pacitan. 

I MEMUTUSKAN 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI PACITAN TENTANG PETUNJUK 
PELAKSANAAN PERATURAN D A E R A H KABUPATEN 
PACITAN NOMOR 19 TAHUN 2 0 1 0 TENTANG 
R E T R I B U S I PELAYANAN P A R K I R DI T E P I JALAN 
UMUM 

< BAB I 
i KETENTUAN UMUM 

; Pasal 1 

Dalam Peraturan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Pacitan; 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan; 
3. Kepala Daerah adalah Bupa t i Pacitan; 
4. Dinas adalah d inas yang membidangi pe rhubungan d i Kabupaten 

Pacitan; 

i 

I 

I 
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i 
5. Parkir adalah keadaan kendaraan berhent i a t au t idak bergerak u n t u k 

beberapa saat dan d i t inggalkan pengemudinya; 
6. Ja lan adalah prasarana transportas i darat yang me l i pu t i segala bagian 

j a l an , t e rmasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 
d i p e r u n t u k k a n bagi l a l u l in tas yang berada pada permukaan tanah , 
diatas pe rmukaan tanah , d ibawah permukaan t anah dan/atau air, serta 
diatas pe rmukaan air kecual i j a l an kereta ap i , j a l a n l o r i dan j a l an kabel ; 

7. Kendaraan bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh 
peralatan mekan ik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan diatas 
re l ; ; 

8. J u m l a h berat yang diperbolehkan dis ingkat J B B adalah berat m a k s i m u m 
, kendaraan bermotor be r iku t muatannya yang diperbolehkan m e n u r u t 

rancangannya; ; 
9. Retr ibusi Parkir Di tep i Ja lan U m u m yang selanjutnya disebut Retr ibusi 

adalah p u n g u t a n daerah kepada orang pr ibad i a t au badan sebagai 
pembayaran atas j asa pelayanan pa rk i r d i tep i j a l a n u m u m yang d im i l i k i 
dar i/a tau dikelola oleh Pemerintah Daerah, kecual i pelayanan 
pendaftaran; 

10. Surat Setoran Retr ibusi Daerah yang selanjutnya d is ingkat SSRD adalah 
b u k t i pembayaran a tau penyetoran r e t r ibus i yang telah d i l akukan 
dengan menggunakan f o rmul i r a t au telah d i l a k u k a n dengan cara la in ke 
Kas Daerah me la lu i tempat pembayaran yang d i t u n j u k oleh Kepala 
Daerah; ; 

11 . Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah yang se lanjutnya d is ingkat SKRD 
adalah sura t ketetapan re t r ibus i yang mencn tukan besarnya j u m l a h 
pokok re t r ibus i yang terutang. 

i 
1 BAB I I 
I O B Y E K LOKASI P A R K I R 
1 
I P a s a l 2 

(1) Obyek lokasi pa rk i r adalah lahan ditepi j a l a n u m u m ter tentu . 
(2) Ruas-ruas tepi j a l a n u m u m ter tentu sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) t e r can tum da lam l amp i ran I Peraturan i n i . 

I Pasal 3 

(1) Pada tepi j a l a n u m u m te r tentu sebagaimana d i m a k s u d pada Pasal 2 ayat 
(2) d i t empatkan petugas park i r . 

(2) Petugas pa rk i r sebagaimana d imaksud ayat (1) mempunya i tugas; 
a. me l akukan pelayanan dan penataan park i r ; 
b. me lakukan pemungutan re t r ibus i pa rk i r (sebagai j u r u pungut) 

u n t u k kendaraan yang be lum membayar re t r ibus i park i r secara 
berlangganan sesuai pera turan perundangan yang ber laku; dan 

c. menyetorkan has i l pemungutan re t r ibus i kepada koordinator park i r 
lapangan. ! 

i 

I BAB I I I 
K L A S I F I K A S I KENDARAAN B E R M O T O R 

F 

j Pasal 4 
I 

! 

Jenis kendaraan bermotor terd i r i dar i : 
a. Sepeda motor: i 

1. Beroda dua ; dan 



I 

i 
i 

2. Beroda tiga/ 
b. Kendaraan bermotor dengan J B B < 3,500 kg ; 

1. Sedan; \ 
2. Jeep; | 
3. p ick u p ; dan 
4. stat ion wagon. 

c. Kendaraan bermotor dengan J B B > 3,500 kg : 
1. T ruck ; \ 
2. M in ibus ; • 
3. Bus ; i 
4. kereta gandeng; dan 
5. kereta tempel. 

i 
BAB IV 

TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PEMBAYARAN R E T R I B U S I 

; Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 5 

(1) Menugaskan Dinas yang membidangi Perhubungan u n t u k melaksanakan 
pemungutan re t r ibus i dengan berpedoman pada pera turan perundangan 
yang ber laku . 

(2) Kepala Dinas . sebagaimana d imaksud ayat (1) m e n u n j u k petugas 
pelayanan park i r pada tempat-tempat t e r t entu dan m e n u n j u k pejabat d i 
l i ngkup d inas bersangkutan sebagai koordinator pelayanan park i r yang 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. 

(3) Pemungutan re t r ibus i dan dalam kondis i t e r t entu dapat d i l akukan 
kei jasama bag i ;has i l dengan p ihak la in yang d i tuangkan da lam da lam 
surat perjanj ian. 

'. Bagian Kedua 
: Retr ibusi Berlangganan 

> Pasal 6 
* 

(1) Retr ibusi berlangganan d ikenakan kepada semua jenis kendaraan 
bermotor dengan a lamat pemi l ik daerah Pacitan. 

(2) Pemungutan re t r ibus i berlangganan d i laksanakan bekerjasama dengan 
Kantor SAMSAT Pacitan dengan b u k t i berupa k a r t u park i r berlangganan. 

(3) Tempat pemungu tan dan pembayaran re t r ibus i berlangganan d i l akukan 
d i kantor SAMSAT Pacitan a tau tempat l a in yang d ipergunakan u n t u k 
pelaksanaan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. 

(4) Pembayaran re t r ibus i berlangganan d i l a k u k a n 1 (satu) t a h u n sekali 
bersamaan dengan pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

(5) Ben tuk a lat b u k t i pembayaran re t r ibus i berlangganan sebagaimana 
d imaksud a ya t ; (2) adalah sebagaimana tersebut da lam Lampiran 11 
Peraturan i n i . " 

I 
i 

i 
! 

\ 

i 
I 

i 



Bagian Ketiga 
Retribusi Seka l i Parkir 

i 
P a s a l 7 

I 
Pembayaran re t r ibus i sekali park i r (manual) d ikenakan kepada 
kendaraan bermotor dengan alamat luar daerah Pacitan. 
Tempat pemungu tan dan pembayaran re t r ibus i sekali pa rk i r d i l akukan d i 
tempat pa rk i r kendaraan. 
Petugas pelayanan pa rk i r melaksanakan pemungutan pa rk i r manua l 
dengan b u k t i berupa karcis . 
Ben tuk ka r c i s : sebagaimana d imaksud pada ayat (3) t e rcantum pada 
Lampiran I I I Peraturan i n i . 

BAB V 
TATACARA PENYETORAN R E T R I B U S I 

I Bagian Kesa tu 
! Retribusi Berlangganau 

Pasal 8 
r 
1 

(1) Petugas d inas ; mener ima hasi l pemungutan re t r ibus i bruto park i r 
berlangganan d a r i kas ir Kantor Bersama Samsat Kabupaten Pacitan. 

(2) Petugas d inas menyetorkan hasi l penerimaan bruto sebagaimana ayat (1) 
kepada bendahara penerimaan dinas. 

(3) Bendahara pener imaan Dinas pal ing lambat I x 24 j a m menyetorkan 
has i l pener imaan bruto sebagaimana ayat (2) kepada kas u m u m daerah. 

I 
I Bagian Kedua 
I Retribusi Seka l i Parkir 
i 
t 
i P a s a l 9 

(1) Petugas pelayanan pa rk i r ( juru pungut ) menyetorkan has i l pemungutan 
re t r ibus i b ru to kepada koordinator pa rk i r lapangan. 

(2) Koordinator pa rk i r lapangan menyetorkan has i l penerimaan bruto 
sebagaimana ayat (1) kepada bendahara penerimaEin Dinas. 

(3) Bendahara pener imaan Dinas pal ing l ambat 1 x 24 j a m menyetorkan 
has i l pener imaan b ru to sebagaimana ayat (2) kepada kas u m u m daerah. 

BAB VI 
i 

TATACARA PENGURANGAN, PEMBERIAN KERINGANAN DAN 
I PEMBEBASAN R E T R I B U S I 

J Pasal 10 

(1) Dengan mempert imbangan kemampuan subyek re t r ibus i , kon t r ibus i dan 
kemanfaatan bagi pemer intah daerah a tau kepent ingan u m u m , Kepala 
Daerah dapat member ikan pengurangan, pemberian ker inganan dan 
pembebasan re t r ibus i . 

(2) Kewenangan atas pengurangan, pemberian ker inganan dan pembebasan 
re t r ibus i sebageiimana d imaksud pada ayat (1) didelegasikan kepada 
kepala dinas. j 

(3) Kepala dinas -melaporkan pelaksanaan pengurangan, pemberian 
ker inganan dan pembebasan re t r ibus i kepada Kepala Daerah. 

(1) 

(2) 

(3) 

(4) 



Pasal 11 
i 

(1) Wajib r e t r ibus i yang keberatan akein besaran re t r ibus i yang terutang 
dapat mengajukan permohonan pengurangan, ker inganan, a t au 
pembebasan re t r ibus i kepada Kepala Dinas dengan disertai alasan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 

(2) Permohonan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia jukan secara 
ter tu l is , berbahasa Indonesia, dengan di lengkapi : 
a. Foto copy Surat Ketetapan Retr ibusi Daerah a tau alat b u k t i la innya; 
b. Foto copy i K a r t u Tanda Penduduk/Kar tu Keluarga/SIM/Paspor/ 

Identi tas la innya; 
c. Surat keterangan dar i Desa; 
d. Foto copy Surat Setoran Pajak B u m i dan Bangunan t ahun berjalan; 

dan 1 
e. B u k t i - b u k t i Ia in yang menguatkan alasan permohonan pengurangan, 

ker inganan dan pembebasan re t r ibus i yang terhutang . 
(3) Kepala Dinas sesuai dengan kewenangannya da lam w a k t u pal ing lama 6 

bu lan sejak tanggal d i ter imanya surat permohonan harus member ikan 
keputusan atas permohonan pengurangan, ker inganan dan/atau 
pembebasan re t r ibus i yang d ia jukan Wajib Retr ibusi . 

(4) Keputusan sebagaimana d imaksud dalam ayat (3) dapat mengabulkan 
se luruhnya, mengabulkan sebagian, a t au menolak. 

(5) Apabi la da lam! w a k t u sebagaimana d imaksud da lam ayat (3J telah 
ter lampaui , Kepala Dinas t idak member ikan sua tu keputusan, 
permohonan pengurangan, ker inganan dan pembebasan retr ibus i daerah 
yang d ia jukan dianggap di to lak 

s 
! 

I BAB VI I 
. KETENTUAN PERALIHAN 
i 
i 3 

Pasal 12 

Hal-hal yang b e l u m ' c u k u p d i a tu r da lam pera turan i n i sepanjang mengenai 
teknis pelaksanaan akein d ia tur lebih lan ju t oleh Kepala Dinas. 

\ BAB V I I I 
\ KETENTUAN PENUTUP 

j Pasal 13 

Dengan ber lakunya Peraturan Bupa t i i n i , maka: 
(1) Keputusan B u p a t i Pacitan Nomor 65 T a h u n 2000 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 3 Tahun 2000 
tentang Retr ibusi Parkir ; 

(2) Keputusan Bupa t i Pacitan Nomor 256 T a h u n 2003 tentang Petunjuk dan 
Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 8 Tahun 2003 
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 
3 Tahun 2000 tentang Retr ibusi Parkir. 

Dinyatakan d icabut dan t idak ber laku lagi. 

i 

} 

i 



Pasal 14 

Peraturan i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang •mengetahuinya memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya dalam Beri ta Daerah. 

Ditetapkan di Pacitan 
pada Tanggal - \ l - 2011 

i 

i BUPATI PACITAN 

INDARTATO 



1 2 
18 Ja lan Pacitan-Purwantoro depan pasar Desa J e r u k rad ius 50 m dar i 

t i t i k tengah pasar 
i 

19 Ja lan Bandar depan pasar Desa Bandar rad ius 50 m dar i t i t i k tengah 
pasar t 

20 Ja lan Tulakan-Ponorogo depan pasar Desa Montongan radius 50 m 
dar i t i t i k tengah pasar 

i 

21 
* 

Ja lan Punung-Ploso depan pasar Gondosari rad ius 50 m dar i t i t i k 
tengah pasar dan j a l a n menu ju T inatar rad ius 50 m dar i pertigaan 

22 Ja l an Pacitan-Jogjakarta depan pasar Tangk luk rad ius 50 m dar i t i t i k 
tengah pasar 

23 Ja lan m e n u j u Sidomulyo depan pasar Wonoant i rad ius 50 m d a n t i t i k 
tengah pasar 

< 

24 Ja lan Sud imoro-Bubakan depan pasar Desa Sudimoro rad ius 50 m 
dar i t i t i k tengah pasar 

t 

\ BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

I 

1 

* 

t 
i 

i 
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I Pasal 14 

Peraturan i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya memer in tahkan pengundangan Peraturan 
Bupa t i i n i dengan penempatannya dalam Beri ta Daerah. 

Ditetapkan d i Pacitan 

Pada tanggal, ^ \ - 2011 

BUPATI PACITAN 

Cap ttd 

INDARTATO 

Diundangkan di Pacitan 
Pada tanggal 21 Nopember 2011 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PACITAN 

Ir. MULYONO. MM 
Pembina Utama Madya 

NIP. 19571017 198303 1 014 

BERITA DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2011 NOMOR 4 7 

I 

i 

f 
i 
t 
i 
1 



LAMPIRAN I I : PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR : 4 7 - r A H J K 2011 
TANGGAL ; At - U - - 2 O I I 

TANDA P A R K I R BERLANGGANAN 

TANDA PARKIR BERUN6GANAN 
PERDA No. 19 Tahun 2010 
KENDARAAN BERMOTOR 

JBB < 3.500 Kg 
o o o m 

PEMERINTAH 
KAaPACTTAN 

No. SERI A. 2011 
DINHUB 

PEMERINTAH 
KAB.PACrTAN 

TANDA PARKIR BERLANGGANAN 
PERDA No. 19 Tahun 2010 
KENDARAAN BERMOTOR 

JBB > 3.500 Kg 
No.SERIA.2011 00001 

DINHUB 

PERDA NO 19 TAHUN 2010 

KENDARAAN BERMOTOR 

SEPEDA MOTOR 
No. SERI A. 2011 

PEMEHIKTAH 
KAB. PACITAN 

DINHUB 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

http://No.SERIA.2011


LAMPIRAN I I I : PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR : 4 7 m H i 5 N 2011 
TANGGAL: - H - 2011 

K A R C I S R E T R I B U S I PELAYANAN P A R K I R DI T E P I JALAN UMUM 

A. SEPEDA MOTOR 

PEM. KAB. PACITAN' " • 
taikio.ttT1l.WM ' ~- j i i 

RETRIBUSI PELAYANAN / ; ; U 
PARKIR DI TEPI JALKN U M U M i ^ i 

SEPEDA MOTOR*. ^ / 5 0 0 . -

SERI: A. X^'^h 

2 I 3 I 4 I 5 ) 6 I 7 [ « I 9 I 10 I I I I i ; I 13 I 14 I 
U PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 

PERDA NO. I9TAHUNIDI0 
ri RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM 

SEPEDA MOTOR Rp. 500,-

ittpadafmifu 
I. BtrhtmilBllpirUr 
t Timdaptmh^mm hit agar 
i.Pmi 

fiTKX: A. 
npr No. 000001 

l i 19 20 21 22 23 24 23 26 27 2« 29 30 

16 

VII 

VI I I 

X I 

X I I 

B. KENDARAAN BERMOTOR JBB < 3.500 Kg 

PEM. KAB. PACITAN - , ^ ! 1 
P B * ™ . I t l k W l l • - • 

RETRIBUSI PELAYANA>r\ , (-
PARKIR DI TEPIJALAN U M U M F 

K E N D A R A X N BERMOTOR 
JBB < 3.5O0 K g Rp. l.OOOrj I ^ ' 

NO.000O0I ''Y/'^ 

I 

I 

I I 

III 

av 
lv_ 
V I 

17 

2 I 3 I 4 I 3 I 6 I 7 f~l~ 9 I 10 [ I I I 12 I 13 I 14 I 13 

PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 
PERDA NO. IPTAHUNKua 

RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM 

KENDARAAN BERMOTOR JBB < 3.500 Kg Rp. 1.000,-

S F R I ! A. 

J. BtrUmmbdlparlat 
t Tohlaptmliaymaiahi^iiimiatipailopiiiiitai 
3. Fartir Mm ptmupim No. 000001 

IS 19 20 21 22 23 24 23 26 27 28 29 30 

16 

V l l 

VI I I 

IX 

X I 

X I I 

31 

C. KENDARAAN BERMOTOR JBB >3,500 Kg 

REM. KAB. PAQTAN t t ' - . t . ! 

taaiw. l i T A H i a ~ ', 

RETRIBUSI PELAYANAN '•• 
PARKIR 01 TEPIJALAN U M U M t 

I w Liu : 
KENDARAAN BERMOTOR : 
JBB>3.500 Kg Bp. 1.500.-

No.000001 'l'^ 

1 

I 

I I 

. i l l 

IV 

f V 

V I 

17 

2 I 3 I 4 I 3 I 6 I 7 I I I 9 I 10 I I I I 12 I I 3 ~ 14 | U 

PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN 
PERDA NO I9TAHUNIDI0 

RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN U M U M 

KENDARAAN BERMOTOR JBB > 3.500 Kg Rp. 1.500,-
I. BrrlathKluliparbr 
Z TarbprmlhlfiMaihtagarilimmaiipadBpiIhgai NO. 000001 
3. PertaMmpraiupaH 

S E R I ! A, 

18 19 20 21 22 23 24 23 26 27 28 29 30 

16 

vn 
Vl l t 

IX 

X I 

X I I 

31 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

http://taikio.ttT1l.WM

